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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Pre-Test dan Post-Test Keyakinan Irasional 

Korban Kekerasan dalam Pacaran 

Kuisioner keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran 

diberikan kepada populasi penelitian yaitu seluruh siswi yang 

berpacaran di SMK Tirta Sari Surya, sebanyak 78 siswi. Berdasarkan 

hasil pengolahan data kuisioner tersebut, selanjutnya peneliti 

menetapkan kategorisasi jenjang skor kuisioner mulai dari terendah, 

sedang, dan tertinggi. Sebelum menetapkan kategori tersebut, peneliti 

melakukan perhitungan untuk menentukan kelas interval. Perhitungan 

kelas interval pertama-tama dilakukan dengan cara mengetahui skor 

tertinggi dan skor terendah yang dicapai responden.  

Kuisioner keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran 

memiliki item sebanyak 48, dengan skor tertinggi yang diperoleh 

responden sebesar yaitu 28, dan skor terendah yaitu 1. Kemudian 

kelas interval didapatkan dengan cara menghitung selisih antara skor 

tertinggi dan skor terendah, kemudian dibagi tiga (sesuai rentangan 

kategorisasi, yaitu tinggi, sedang, dan rendah), lalu hasil tersebut 
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digunakan untuk menentukan tiga rentangan kategorisasi, untuk lebih 

rinci maka peneliti menjabarkan pengolahan kelas interval dan 

kategorisasi sebagai berikut:  

Interval = Skor Tertinggi -  Skor Terendah 

     3 

    =   28   -  1  =  27  =  9 

      3      3 

Dari perhitungan diatas, diketahui hasil bahwa panjang kelas 

interval data ialah 9. Selanjutnya untuk menentukan kategori rendah, 

peneliti menambahkan skor kuisioner terendah dengan panjang 

interval; setelah itu untuk menentukan kategori rendah, hasil 

penjumlahan skor terendah ditambahkan lagi dengan panjang interval; 

selanjutnya untuk menentukan kategori tinggi, hasil penjumlahan skor 

sedang ditambah lagi dengan panjang interval. Berikut merupakan 

tabel perhitungan untuk menentukan kategorisasi rentangan skor: 

Tabel 4.1 
Kategorisasi Rentangan Skor Keyakinan Irasional 

Kategorisasi Modifikasi Skor Rentangan 

Rendah 1 + 9 = 10 1 – 10 

Sedang 10 + 9 = 19 11 – 19 

Tinggi 19 + 9 = 18 20 – 28 

 

Dari kategorisasi rentangan skor keyakinan irasional diatas, 

didapatkan 15 siswi berada pada kategori skor yang memiliki 
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keyakinan irasional yang tinggi, 30 siswi berada pada kategori skor 

yang memiliki kayakinan irasional yang sedang, dan 33 siswi berada 

pada kategori skor yang memiliki keyakinan irasional yang rendah, 

seperti dijabarkan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 
Data Kategorisasi Jenjang Keyakinan Irasional dalam Populasi 

Ketegorisasi Jumlah Siswi 

Rendah 33 orang 

Sedang 30 orang 

Tinggi 15 orang 

 Jumlah 78 orang 

        Dalam data populasi, peneliti menjaring siswi-siswi untuk 

dijadikan anggota konseling kelompok, sesuai dengan kategori yang 

ditetapkan, yaitu siswi-siswi yang memiliki hasil skor kuisioner 

keyakinan irasional dalam jenjang kategori tinggi sebagai skor dasar 

(pre-test), berikut adalah keterangannya: 
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Tabel 4.3 
Data Skor Penyaringan Anggota Konseling 

 
Inisial Perolehan Skor Keterangan 

DRD 28 Bersedia 

SA 27 Bersedia 

PM 27 Bersedia 

YC 26 Bersedia 

NO 25 Bersedia 

PA 25 Hubungan pacaran 

baru berakhir 

BA 25 Bersedia 

SM 22 Tidak Bersedia 

RP 22 Bersedia 

RN 22 Bersedia 

HF 21 Bersedia 

DL 21 Tidak Bersedia 

OSW 21 Bersedia 

NAA 20 Bersedia 

FO 20 Bersedia 

  Berdasarkan data skor penyaringan anggota konseling diatas,  

dari 15 siswi yang memiliki keyakinan irasional yang tinggi terhadap 

kekerasan dalam pacaran, hanya 12 siswi yang bersedia mengikuti 

kegiatan konseling kelompok. Sementara itu, terdapat seorang siswi 

yang ternyata hubungan pacaran yang ia dan pasangannya bina baru 

saja berakhir, dan dua siswi lain tidak bersedia mengikuti kegiatan 

konseling kelompok. Jadi, dari 15 siswi yang memiliki keyakinan 

irasional yang tinggi, diperolehlah 12 siswi yang memenuhi kriteria 

siswi sedang berpacaran dan tentunya atas kesediaan pribadi mereka 

untuk mengikuti kegiatan konseling kelompok. Siswi yang berada 
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dalam posisi 1-6, peneliti jadikan sebagai kelompok eksperimen, siswi 

yang berada dalam posisi 7-12, peneliti jadikan sebagai kelompok 

kontrol.  

 Tabel 4.4 
Data Pre-Test dan Post-Test  Keyakinan Irasional Korban Kekerasan 

dalam Pacaran 

Kelompok Kategorisasi 
Rentang 

Skor 

Frekuensi 

Pre-Test 

Frekuensi 

Post-Test 

Eksperimen 

Rendah 1 - 10 0 4 

Sedang 11 – 19 0 2 

Tinggi 20 – 28 6 0 

Kontrol 

Rendah 1 – 10 0 0 

Sedang 11 – 19 0 6 

Tinggi 20 – 18 6 0 

Jumlah  12 12 

Berdasarkan tabel data pre-test dan post-test keyakinan 

irasional korban kekerasan dalam pacaran, diketahui bahwa terjadi 

penurunan skor dan kategorisasi pada kelompok  eksperimen. 

Sebelumnya pada frekuensi pre-test, seluruh anggota kelompok 

eksperimen berada pada kategori tinggi, namun setelah diberikan 

perlakuan berupa layanan konseling kelompok melalui pendekatan 

Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik dispute kognitif, 4 

anggota menurun secara tajam, sedangkan 2 anggota lainnya 
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mengalami penurunan hanya ke kategori sedang. Penurunan skor dan 

kategorisasi juga terjadi pada kelompok kontrol meski tidak sebesar 

penurunan kelompok eksperimen. anggota kelompok kontrol pada 

frekuensi pre-test berada pada kategori tinggi, dan setelahnya pada 

frekuensi post-test, didapatkan seluruh anggota kelompok kontrol 

mengalami penurunan kategori menjadi sedang. Berikut data capaian 

skor keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran: 

Tabel 4.5 
Data Capaian Skor Keyakinan Irasional Korban Kekerasan dalam 

Pacaran 

 

In
is

ia
l Skor Penurunan 

Pre-
Test 

% Ket. 
Post-
Test 

% Ket. Skor % 

E
k
s
p

e
ri
m

e
n
 

DR
D 

28 58.33 Tinggi 16 33.33 Sedang 12 25 

YC 26 54.17 Tinggi 14 29.17 Sedang 12 25 

NO 25 52.09 Tinggi 8 16.67 Rendah 17 35.42 

SA 25 52.09 Tinggi 10 20.83 Rendah 15 31.26 

PM 22 45.83 Tinggi 8 16.67 Rendah 14 29.16 

BA 22 45.83 Tinggi 10 20.83 Rendah 12 25 

          

K
o

n
tr

o
l 

RN 22 45.83 Tinggi 17 35.41 Sedang 5 10.42 

NH 21 43.75 Tinggi 18 37.5 Sedang 3 6.25 

RP 21 43.75 Tinggi 18 37.5 Sedang 3 6.25 

OS
W 

21 43.75 Tinggi 16 33.33 Sedang 5 10.42 

NA
A 

20 41.67 Tinggi 16 33.33 Sedang 4 8.34 

FO 20 41.67 Tinggi 18 37.5 Sedang 2 4.17 
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  Tabel 4.6 
Tabel Rata-Rata Capaian Skor Keyakinan Irasional Korban Kekerasan 

dalam Pacaran 

Skor 
Rata-Rata 

Pre-  
Test 

% 
Post-
Test 

% Penurunan (%) 

Kelompok 
Eksperimen 

24.67 51.39 11 22.91 28.48 

Kelompok 
Kontrol 

20.83 43.39 17.17 35.77 7.62 

Dari pelaksanaan eksperimen mengenai pengaruh konseling 

kelompok  Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik dispute 

kognitif untuk menurunkan keyakinan irasional korban kekerasan 

dalam pacaran, dilihat dari tabel data capaian rata-rata skor keyakinan 

irasional korban kekerasan dalam pacaran diatas, maka didapatkan 

hasil pelaksanaan eksperimen bahwa: 

1. Dilihat dari capaian rata-rata skor, terjadi penurunan pada kedua 

kelompok meski berbeda skor dan kategorisasi. Dari persentase 

rata-rata capaian skor, diketahui bahwa skor kelompok eksperimen 

dengan persentase sebesar 28,48% mencapai penurunan yang 

tajam dari penurunan skor kelompok kontrol dengan persentase 

sebesar 7,62%.  

2. Penurunan skor yang tajam terjadi pada 4 anggota kelompok 

eksperimen. Sebelum dilaksanakan konseling, keempat anggota 

yang berada pada kategori tinggi dan setelah dilaksanakan 
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konseling mereka mengalami penurunan melalui dua kategori yang 

kini berada pada kategori rendah. Berikut anggota kelompok 

tersebut yaitu NO dengan capaian penurunan rata-rata skor 

sebesar 35,42%, SA dengan capaian sebesar 31,26%, PM dengan 

capaian penurunan sebesar 29,16%, dan BA dengan capaian 

penurunan sebesar 25%. 

3. Penurunan skor juga terjadi pada 2 anggota kelompok eksperimen 

dan seluruh anggota kelompok kontrol, dari sebelum dilaksanakan 

konseling berada pada kategori tinggi, dan setelah diberikan 

konseling berada pada kategori sedang. Penurunan skor tersebut 

dicapai oleh anggota kelompok eksperimen yaitu DRD dan YC 

yang sama-sama mencapai penurunan rata-rata skor sebesar 25%. 

4. Selanjutnya penurunan skor juga dicapai oleh anggota kelompok 

kontrol. Penurunan ditunjukkan oleh adanya perubahan skor yang 

kecil pada hasil pengolahan post-test dari skor sebelumnya pada 

pre-test. Kelompok kontrol mengalami penurunan satu kategori, 

yaitu dari kategori tinggi menjadi kategori sedang, diantara capaian 

penurunan skor tersebut ialah  RN dan OSW dengan capaian 

penurunan rata-rata skor sebesar 10,42%, NH dan RP dengan 

capaian sebesar 6,25%, NAA dengan capaian sebesar 8,34, dan 

FO dengan capaian sebesar 4,17%. 
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  Dari hasil capaian pelaksanaan eksperimen tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi penurunan pada kedua kelompok baik 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol meski terdapat perbedaan 

tingkatan penurunan. Selanjutnya diketahui bahwa dari 6 anggota 

kelompok eksperimen yang diberikan konseling, tidak semua 

mencapai penurunan yang drastis dari kategori tinggi ke kategori 

rendah. Keberhasilan penurunan yang tajam diperlihatkan oleh 4 

anggota kontrol yang mampu turun dari kategori tinggi ke kategori 

rendah. Selebihnya, 2 anggota kelompok eksperimen dan 6 atau 

seluruh anggota kelompok kontrol mencapai penurunan meski tidak 

sebesar 4 anggota kelompok eksperimen, yaitu dari kategori tinggi ke 

kategori sedang. 

2. Deskripsi Data Pre-Test dan Post-Test Per-Individu Kelompok 

Eksperimen 

Tabel 4.7 
Kategorisasi Rentang Keyakinan Irasional Korban Kekerasan dalam 

pacaran pada Kelompok Eksperimen 

 

Inisial 
Pre-

Test 
% Kategori 

Post-

Test 
% Kategori 

DRD 28 58.33 Tinggi 16 33.33 Sedang 

YC 26 54.17 Tinggi 14 29.17 Sedang 

NO 25 52.08 Tinggi 8 16.67 Rendah 

SA 25 52.08 Tinggi 10 20.83 Rendah 

PM 22 45.83 Tinggi 8 16.67 Rendah 

BA 22 45.83 Tinggi 10 20.83 Rendah 

Rerata 24,67 2.467  11 0.11  
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Tabel 4.8 
Kategorisasi Rentang  Keyakinan Irasional Korban Kekerasan dalam 

Pacaran pada Kelompok Eksperimen per-Indikator 

 
No Indikator 

T
in

g
g

i 

S
e

d
a

n
g

 

R
e

n
d

a
h

 

J
u

m
la

h
 

T
in

g
g

i 

S
e

d
a

n
g

 

R
e

n
d

a
h

 

J
u

m
la

h
 

1. Keharusan untuk dicinta atau 
disetujui 

1 3 2 6 1 2 3 6 

2. Keharusan untuk berkompeten dan 
memadai 

3 0 3 6 1 0 5 6 

3. Menyalahkan dan menghukum 
orang yang buruk atau jahat 

2 1 3 6 4 0 2 6 

4. Keadaan buruk dan mengerikan atas 
hal yang tidak diharapkan 

2 2 2 6 0 0 6 6 

5. Ketidakbahagiaan disebabkan 
karena ketidakmampuan mengontrol 
diri 

4 1 1 6 2 2 2 6 

6. Hal yang menakutkan akan sangat 
mengkhawatirkan 

1 2 3 6 1 0 5 6 

7. Memilih menghindar daripada harus 
bertanggung jawab 

1 0 5 6 1 0 5 6 

8. Bergantung dan membutuhkan 
orang lain 

3 1 2 6 1 4 1 6 

9. Masa lalu mempengaruhi perilaku 
seseorang 

4 1 1 6 2 1 3 6 

10. Seseorang bertanggung jawab atas 
orang lain 

2 2 2 6 3 2 1 6 

11. Cara untuk mengatasi permasalahan 1 4 1 6 0 0 6 6 

12. Performa (perilaku) orang lain 
menentukan timbal balik kita 
kepadanya 

4 0 2 6 2 3 1 6 

 Berdasarkan data hasil pre-test keyakinan irasional kekerasan 

dalam pacaran pada kelompok eksperimen per-indikator, diketahui 

bahwa sebelum pelaksanaan kegiatan konseling, anggota kelompok 

memiliki keyakinan irasional tertinggi pada indikator (5) 

ketidakbahagiaan disebabkan karena ketidakmampuan mengontrol 

1
4

1
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diri, (9) masa lalu mempengaruhi perilaku seseorang, dan (12) 

performa (perilaku) orang lain menentukan timbal balik kita kepadanya. 

Lalu setelah dilaksanakan kegiatan konseling, dari hasil post-test 

diketahui bahwa keyakinan irasional anggota kelompok pada indikator 

5, 9, dan 12 telah mengalami penurunan sebesar 2 poin, namun 

penurunan tidak diimbangi pada indikator (3) menyalahkan dan 

menghukum orang yang buruk atau jahat, dikarenakan 4 dari 6 

anggota kelompok masih memiliki keyakinan irasional yang tinggi. 

1.)  DRD 

Tabel 4.9 
Analisis ABC DRD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G (Goals) Mengetahui akar permasalahan (keyakinan irasional 
korban kekerasan dalam pacaran),  menurunkan 
keyakinan irasional, mampu mengelola keyakinan 
secara baik dan tepat, dan memahami strategi 
penyelesaian masalah pacaran secara baik. 

A (Activating 
event) 

Pernah diselingkuhi 3 bulan, tetapi kembali lagi. 

B (Belief) “Saya harus banyak introspeksi untuk memperbaiki diri”, 
“Ia selingkuh karena sifat dan perilaku saya banyak 
yang tidak baik”, 
“Saya harus melakukan segala hal yang membuat ia 
senang agar ia tidak selingkuh lagi”. 

C (Conce-
quences) 

Mudah cemburu, merasa selalu salah, selalu 
mengutamakan kebahagiaan pacar. 

D (Disputing 
irrational belief) 

Melakukan dispute keyakinan irasional 

E (Effective new 
philosophy of 
life) 

Menyadari bahwa harus dapat berkeyakinan yang 
sewajarnya dan seharusnya dan tetap diimbangi dengan 
pemikiran yang positif. Tidak akan berdiam dan 
menerima saja apabila pacar mengulangi kesalahannya. 

F (Further 
action / new 
feeling) 

Menghadapi permasalahan dengan hati dan pikiran 
yang dingin, tidak terbawa amarah pacar, tegas apabila 
suatu saat pacar bersikap kurang baik. 
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Tabel 4.10 
Hasil Pre-Test dan Post-Test Keyakinan Irasional per-Indikator 

In
d

ik
a
to

r 

P
re

-T
e
s
t 

P
o

s
t-

T
e
s
t 

Ket. 

 

In
d

ik
a
to

r 

P
re

-T
e
s
t 

P
o

s
t-

T
e
s
t 

Ket. 

1 2 1 Turun 7 2 1 Turun 

2 3 2 Turun 8 3 2 Turun 

3 1 1 Tetap 9 4 2 Turun 

4 0 0 Tetap 10 4 2 Turun 

5 3 2 Turun 11 1 0 Turun 

6 1 0 Turun 12 4 2 Turun 

Total Skor DRD 28 16 Turun 

 

 Responden dengan inisial DRD secara keseluruhan memiliki 

skor keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran sebelum 

dilaksanakan konseling sebesar 28  dan berada pada posisi pertama 

dalam kategori tinggi. Setelah pelaksanaan konseling melalui 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik dispute 

kognitif, skor keyakinan irasionalnya mengalami penurunan yang 

besar yaitu 12 poin dengan skor yaitu 16 dan berada pada posisi 

sedang. Dari tabel hasil pengolahan pre-test dan post-test per-

indikator diatas, diketahui bahwa terjadi penurunan skor sebanyak 10 

indikator, dan 2 indikator lainnya berada skor yang sama antara 



127 
 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan konseling. Penurunan 

yang tajam  terjadi pada indikator 9, 10, dan 12, dengan selisih skor 

sebesar 2 poin. Sedangkan penurunan lain terjadi pada indikator 1, 2, 

5, 6, 7, 8, dan 11, dengan selisih skor hanya sebesar 1 poin. 

Selebihnya, pada indikator 3 dan 4 memiliki skor yang tetap sebelum 

dan sesudah pelaksanaan konseling. 

 Berdasarkan paparan belief pada analisis ABC dan penjelasan 

yang diungkapkan DRD pada sesi kegiatan konseling, diketahui 

bahwa selama ini ia merasa tidak tenang dan selalu khawatir akibat 

pengalaman buruk yang pernah ia alami, yaitu pernah diselingkuhi 

selama tiga bulan, keyakinan tersebut mengacu pada indikator 

keyakinan irasional  yang DRD miliki pada hasil pre-test yaitu (9) 

masa lalu mempengaruhi perilaku seseorang. DRD juga meyakini 

bahwa pasangannya selingkuh karena sifat dan perilakunya yang 

tidak baik, oleh sebab itu ia harus banyak melakukan introspeksi diri 

dan ia harus melakukan segala hal untuk menyenangkan 

pasangannya agar tidak berselingkuh, dan keyakinan tersebut 

mengacu pada indikator keyakinan irasional yang DRD miliki pada 

hasil pre-test yaitu (10) seseorang bertanggung jawab atas orang 

lain. DRD sangat ekspresif dan sangat kooperatif dari awal 

pembentukan kelompok, asesmen, masa peralihan, intervensi, 
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hingga pengakhiran ia bersedia untuk terbuka terhadap peneliti dan 

juga kepada anggota kelompok lainnya.  

 Berdasarkan paparan effective  new philoshopy of life dan 

penjelasan yang dinyatakan DRD saat evaluasi kemajuan konseli 

setelah intervensi dan saat evaluasi akhir konseling, DRD 

menyatakan bahwa dirinya telah menyadari keyakinan yang dimiliki 

sebelumnya adalah keyakinan yang salah, kini ia menyadari bahwa ia 

harus dapat berkeyakinan yang sewajarnya dan seharusnya dan 

tetap diimbangi dengan pemikiran yang positif. Tidak akan berdiam 

dan menerima saja apabila pacar mengulangi kesalahannya. Ia 

mengaku tidak akan berpikir yang tidak seharusnya ia pikirkan, yaitu 

perlahan mulai menyadari tidak sepenuhnya pasangannya 

berselingkuh atas sifat dan perilakunya yang buruk. DRD juga 

mengaku sudah paham akan cara menyikapi permasalahan apabila 

dalam hubungan dengan pasangannya muncul berbagai macam 

rintangan dan hambatan. DRD menegaskan bahwa seberat apapun 

permasalahan yang ia hadapi dengan pasangannya, ia tidak akan 

lagi merendahkan dirinya sendiri dengan melakukan apa saja yang 

pasangannya inginkan, hanya karena ingin mendapatkan maaf dan 

kasih sayang dari pasangannya. Filosofi hidup dan perencanaan aksi 

DRD yang baru mengacu pada ciri-ciri individu yang mampu 
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mengaktualisasikan dirinya dengan kemampuan mengarahkan diri 

sebagai bentuk toleransi atas perilaku orang lain. 

 

2.) YC 

 Tabel 4.11 
 Analisis ABC YC 

ii.  

iii.  

iv.  

v.  

vi.  

vii.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G (Goals) Mengetahui akar permasalahan (keyakinan irasional 
korban kekerasan dalam pacaran),  menurunkan 
keyakinan irasional, mampu mengelola keyakinan 
secara baik dan tepat, dan memahami strategi 
penyelesaian masalah pacaran secara baik. 

A (Activating 
event) 

Pacar suka kasar dan marah-marah tanpa sebab 
yang jelas, jarang memberikan kabar, dan agresif 
secara seksual. 

B (Belief) “Pacar saya akan berselingkuh apabila saya tidak 
menurutinya untuk berciuman, dan sebagainya”, 
”Saya berpikir dia sedang bersama perempuan lain”, 
“Saya berpikir dia memiliki pacar baru”, 
“Saya takut sulit untuk menjaga harga diri saya”, 
“Saya harus menjaga harga diri pacar walau ia 
berbuat kasar kepada saya didepan teman-
temannya”. 

C (Conce-
quences) 

Waktu yang dimiliki tersita untuk memikirkan 
pacarnya saja, tidak mampu melakukan apapun 
ketika pacarnya marah. 

D (Disputing 
irrational belief) 

Melakukan dispute keyakinan irasional 

E (Effective new 
philosophy of 
life) 

Menyadari pentingnya pemikiran yang positif secara 
tepat, berusaha tidak berpikir negatif tanpa diketahui 
faktanya, karena akan memperumit suasana,  lebih 
menghargai diri sendiri untuk tidak dikasari oleh 
pacar baik secara fisik dan menolak ajakan seksual 
(mencium, memeluk, meraba, dan sebagainya). 

F (Further 
action / new 
feeling) 

Menyelesaikan permasalahan dengan pacar dengan 
mengajak menyelesaikan secara baik-baik tanpa 
kekerasan, dan lebih melindungi diri apabila 
pasangan ingin berlaku kasar dalam bentuk apapun. 
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  Tabel 4.12 
   Hasil Pre-Test dan Post-Test Keyakinan Irasional per-Indikator 

In
d

ik
a
to

r 

P
re

-T
e
s
t 

P
o

s
t-

T
e
s
t 

Ket. 

 

In
d

ik
a
to

r 

P
re

-T
e
s
t 

P
o

s
t-

T
e
s
t 

Ket. 

1 3 2 Turun 7 2 1 Turun 

2 2 1 Turun 8 3 1 Turun 

3 2 1 Turun 9 2 1 Turun 

4 1 0 Turun 10 3 2 Turun 

5 2 1 Turun 11 0 0 Tetap 

6 2 1 Turun 12 4 3 Turun 

Total Skor YC 26 14 Turun 

  Responden dengan inisial YC secara keseluruhan memiliki skor 

keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran sebelum 

dilaksanakan konseling sebesar 26  dan berada pada posisi pertama 

dalam kategori tinggi. Setelah pelaksanaan konseling melalui 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik 

dispute kognitif, skor keyakinan irasionalnya mengalami penurunan 

yang tajam yaitu 12 poin dengan skor yaitu 14 dan berada pada 

posisi sedang. Dari tabel hasil pengolahan pre-test dan post-test per-

indikator diatas, diketahui bahwa terjadi penurunan skor sebanyak 11 

indikator, dan 1 indikator lainnya berada skor yang sama antara 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan konseling. Penurunan 
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yang tajam terjadi pada indikator 8, dengan selisih skor sebesar 2 

poin. Sedangkan penurunan lain terjadi pada indikator 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 9, 10, dan 12  dengan selisih skor hanya sebesar 1 poin. 

Selebihnya, pada indikator 11 memiliki skor yang tetap sebelum dan 

sesudah pelaksanaan konseling. 

 Berdasarkan paparan belief pada analisis ABC dan penjelasan 

yang diungkapkan YC  pada sesi kegiatan konseling, diketahui 

bahwa pasangannya termasuk kategori laki-laki yang agresif dalam 

mendekati dirinya. YC merasa apabila ia tidak mengikuti yang 

pasangannya inginkan dalam konteks keintiman, pasangannya akan 

berselingkuh dengan perempuan lain, keyakinan ini sesuai dengan 

indikator keyakinan irasional yang YC miliki pada hasil pre-test yaitu 

yaitu (1) keharusan untuk dicintai dan disetujui. Selain itu, ia juga 

pernah di pukul oleh pasangan didepan teman-teman pasangannya 

tanpa sebab yang jelas,  dan ia mengaku saat kejadian itu, ia tidak 

berbuat apa-apa karena ia masih menghargai pasangan didepan 

teman-teman pasangannya, keyakinan tersebut mengacu pada 

indikator keyakinan irasional yang YC miliki pada hasil pre-test yaitu 

(10) seseorang bertanggung jawab atas orang lain dan (12) performa 

atau perilaku orang lain menentukan timbal balik kita kepadanya . 

Pada saat pembentukan kelompok dan pengumpulan asesmen, YC 
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terlihat kurang aktif . Namun, setelah peneliti memberi pemahaman 

mengenai kekerasan dalam pacaran dan mendengar para anggota 

mengungkapkan pengalaman pribadinya tentang yang mereka 

pikirkan dan yakini, terlihat keantusiasannya dalam mendengarkan 

dan menanggapi serta bercerita akan keadaan dirinya sendiri.  

 Berdasarkan paparan effective  new philoshopy of life dan 

penjelasan yang dinyatakan YC saat evaluasi kemajuan konseli 

setelah intervensi dan saat evaluasi akhir konseling, YC menyatakan 

bahwa ia telah menyadari pentingnya pemikiran yang positif secara 

tepat dan akan berusaha untuk tidak berpikir negatif tanpa diketahui 

faktanya terlebih dahulu. Ia menyadari bahwa menghargai diri  sendiri 

adalah hal terpenting dan utama, sebelum menghargai pasangannya 

yang tidak menjaga diri YC dengan baik dan seharusnya. Ia mengaku 

tidak akan berpikir yang akan merugikan dirinya dan menyita 

waktunya, ia juga akan bersikap tegas terhadap perilaku 

pasangannya yang kurang menghargai dirinya. Ia juga menuturkan 

akan melindungi dirinya dengan maksimal apabila pasangannya 

bersikap agresif yang melewati batas. Filosofi hidup YC yang baru 

dengan perencanaan aksi yang akan dilakukannya mengacu pada 

ciri individu dengan pribadi yang sehat dengan memiliki arahan diri, 

mampu mengambil resiko, dan berkomitmen atas dirinya sendiri. 
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3.) NO 

  Tabel 4.13 
  Analisis ABC NO 

 

 

 

 

 

 

 

 

i.  

ii.  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

G (Goals) Mengetahui akar permasalahan (keyakinan irasional 

korban kekerasan dalam pacaran),  menurunkan 

keyakinan irasional, mampu mengelola keyakinan 

secara baik dan tepat, dan memahami strategi 

penyelesaian masalah pacaran secara baik. 

A (Activating 

event) 

Pacar sering tidak memberikan kabar dan sering 

keluar rumah atau bepergian tanpa mengabari NO. 

Pacar NO akan lebih marah, apabila NO 

memarahinya. 

B (Belief) “Selalu berpikiran negatif atas yang sedang pacar 

lakukan, seperti sedang bersama atau sedang jalan 

dengan siapa” 

“Saya yakin apabila melakukan apapun yang pacar 

minta, ia pasti akan berubah” 

C (Conce-

quences) 

Selalu mengira-ngira yang dilakukan pacar. Memiliki 

perasaan dna motivasi balas dendam atas sikap yang 

dilakukan pacar terhadap NO. Selalu berpikir negatif 

yang menyita waktu tidur dan waktu belajar. 

D (Disputing 

irrational 

belief) 

Melakukan dispute keyakinan irasional 

E (Effective 

new 

philosophy of 

life) 

Akan mengembangkan pemikiran dan keyakinan yang 

lebih baik lagi, dan lebih tepat. Tidak memiliki motivasi 

balas dendam, karena hanya akan memperumit 

suasana. 

F (Further 

action / new 

feeling) 

Bersikap sewajarnya terhadap pacar, tidak selalu 

menuruti terus menerus. Mencari kesibukan lain 

apabila sedang memiliki masalah dengan pacar, agar 

pikiran teralihkan. 
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Tabel  4.14 
Hasil Pre-Test dan Post-Test Keyakinan Irasional per-Indikator 
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1 2 0 Turun 7 2 1 Turun 

2 3 1 Turun 8 1 1 Tetap 

3 3 1 Turun 9 3 2 Turun 

4 2 0 Turun 10 3 1 Turun 

5 1 0 Turun 11 2 0 Turun 

6 0 0 Tetap 12 3 1 Turun 

Total Skor NO 25 18 Turun 

 Responden dengan inisial NO secara keseluruhan memiliki skor 

keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran sebelum 

dilaksanakan konseling sebesar 25  dan berada pada posisi pertama 

dalam kategori tinggi. Setelah pelaksanaan konseling melalui 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik 

dispute kognitif, skor keyakinan irasionalnya mengalami penurunan 

sebesar 7 poin dengan skor yaitu 18 dan berada pada posisi sedang. 

Dari tabel hasil pengolahan pre-test dan post-test per-indikator diatas, 

diketahui bahwa terjadi penurunan skor sebanyak 10 indikator, dan 2 

indikator lainnya berada skor yang sama antara sebelum dan 

sesudah pelaksanaan kegiatan konseling. Penurunan yang tajam 
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terjadi pada indikator 1, 2, 3, 4, 10, 11, dan 12, dengan selisih skor 

sebesar 2 poin. Sedangkan penurunan lain terjadi pada indikator 5, 7, 

dan 9  dengan selisih skor sebesar 1 poin. Selebihnya, pada indikator 

6 dan 8 memiliki skor yang tetap sebelum dan sesudah pelaksanaan 

konseling. 

 Berdasarkan paparan belief pada analisis ABC dan penjelasan 

yang diungkapkan DRD pada sesi kegiatan konseling, diketahui 

bahwa selama ini ia selalu berpikiran negatif, selalu menerka yang 

sedang pasangannya lakukan. Apabila pasangannya melakukan 

sesuatu yang menyakiti NO, ia akan membalas perlakuan pasangan. 

Membalas merupakan cara yang NO yakini untuk membantu dirinya 

agar ia tidak memikirkan masalah hubungan yang ia  hadapi, 

keyakinan tersebut sesuai dengan indikator keyakinan irasional yang 

NO miliki pada hasil pre-test yaitu (3) menyalahkan dan menghukum 

orang yang buruk dan jahat, dan (12) perilaku orang lain menentukan 

timbal balik kita kepadanya. Seperti DRD dan YO, NO cenderung 

suka menuruti apa yang pasangannya inginkan, dengan harapan 

pasangannya akan berubah, keyakinan tersebut mengacu pada 

indikator keyakinan irasional yang NO miliki pada hasil pre-test yaitu 

(2) keharusan untuk berkompeten dan memadai, dan (10) seseorang 

harus bertanggung jawab atas orang lain. Selama mengikuti kegiatan 
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konseling, NO terlihat aktif dan mampu berkomunikasi dengan baik 

kepada peneliti dan anggota kelompok lain. Ia percaya pada 

kelompok untuk secara jujur suka rela bercerita pertama mengenai 

yang ia rasakan terhadap pasangannya.  Ia menjelaskan bahwa ia  

 Berdasarkan paparan effective  new philoshopy of life dan 

penjelasan yang dinyatakan NO saat evaluasi kemajuan konseli 

setelah intervensi dan saat evaluasi akhir konseling, NO menyadari 

bahwa membalas perlakuan pasangan adalah bukan cara yang tepat 

untuk mengalihkan pemikirannya, justru akan semakin menambah 

rumit permasalahan. NO mengungkapkan ia akan menjadi dirinya 

sendiri, hal yang baik yang pacarnya minta, selama itu dalam ranah 

positif dan untuk menjadikannya pribadi yang lebih baik, ia bersedia 

untuk melakukan, namun selama permintaan itu dalam ranah negatif 

dan membawa dirinya ke arah yang kurang baik , ia akan dengan 

tegas menolaknya. NO mengatakan akan mencari kesibukan lain 

apabila sedang memiliki masalah dengan pacar, agar pikiran 

teralihkan. Perubahan filosofi hidup dan perencanaan aksi yang baru 

sesuai dengan ciri-ciri pribadi yang sehat yaitu memiliki minat 

terhadap sesuatu, dan mampu mengarahkan diri secara baik serta 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri. 
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4) SA 

    Tabel 4. 15 
 Analisis ABC SA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G (Goals) Mengetahui akar permasalahan (keyakinan 

irasional korban kekerasan dalam pacaran),  

menurunkan keyakinan irasional, mampu 

mengelola keyakinan secara baik dan tepat, dan 

memahami strategi penyelesaian masalah pacaran 

secara baik. 

A (Activating 

event) 

Pacar suka marah tanpa sebab, suka memukul, 

dan suka mengatur. 

B (Belief) “Lebih baik saya diam dan bersabar saat saya 

dipukuli daripada saya melawan, tetapi emosinya 

semakin meninggi”, 

“Saya berdiam apabila pacar sedang marah atau 

kasar kepada saya”. 

 “Saya menyayangi dia, oleh karena itu saya 

menuruti yang ia atur atas diri saya”. 

C (Conce-

quences) 

Pernah merasa sakit akibat pukulan. Pacar terus-

menerus berskap semena-mena kepada saya, 

mungkin karena saya terlalu banyak diam dan 

menurut saja.  Menjadi pribadi yang cenderung 

bergantung kepada orang lain. 

D (Disputing 

irrational belief) 
Melakukan dispute keyakinan irasional 

E (Effective new 

philosophy of 

life) 

Mengetahui untuk apa dan sampai kapan ia harus 

bersabar, karena ia menyadari bahwa dirinya 

begitu berharga. Ia akan belajar untuk dapat 

mengelola keyakinan yang tepat secara konsisten. 

F (Further action / 

new feeling) 

Tidak akan bersabar apabila pacar terus menyakiti 

dirinya. Lebih menghargai dan melindungi diri.  

Akan melakukan strategi penyelesaian masalah 

yang baik. 
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Tabel 4.16 
Hasil Pre-Test dan Post-Test Keyakinan Irasional per-Indikator 
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1 2 0 Turun 7 2 1 Turun 

2 2 1 Turun 8 3 1 Turun 

3 0 0 Tetap 9 4 3 Turun 

4 0 0 Tetap 10 4 2 Turun 

5 3 0 Turun 11 1 0 Turun 

6 0 0 Tetap 12 4 2 Turun 

Total Skor SA 25 10 Turun 

  Responden dengan inisial SA secara keseluruhan memiliki skor 

keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran sebelum 

dilaksanakan konseling sebesar 25  dan berada pada posisi pertama 

dalam kategori tinggi. Setelah pelaksanaan konseling melalui 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik 

dispute kognitif, skor keyakinan irasionalnya mengalami penurunan 

yang sangat tajam yaitu 15 poin dengan skor yaitu 10 dan berada 

pada posisi sedang. Dari tabel hasil pengolahan pre-test dan post-

test per-indikator diatas, diketahui bahwa terjadi penurunan skor 

sebanyak 9 indikator, dan 3 indikator lainnya berada skor yang sama 

antara sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan konseling. 
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Penurunan yang signifikan terjadi pada indikator 3 dengan selisih 

skor sebesar 3 poin. Sedangkan penurunan lain terjadi pada indikator 

1, 8, 10, dan 12  dengan selisih skor sebesar 2 poin. Lalu penurunan 

selanjutnya terjadi pada indikator 2, 7, 9, dan 11 dengan selisih skor 

sebesar 1 poin. Selebihnya, pada indikator 3, 4, dan 8 memiliki skor 

yang tetap sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling. 

 Berdasarkan paparan belief pada analisis ABC dan penjelasan 

yang diungkapkan DRD pada sesi kegiatan konseling, diketahui 

bahwa satu sisi hubungan ia dan pasangannya memang romantis, 

namun disisi lain ketika mereka sedang menghadapi masalah, sang 

pasangan tidak segan untuk berontak, marah, dan ringan tangan. 

Namun SA tetap selalu bertahan dan bersabar, sekalipun ia pernah 

diperlakukan kasar didepan keluarga pasangannya sendiri. Ketika 

diperlakukan kasar, ia mengaku hanya diam saja, karena dia merasa 

bahwa percuma apabila dia melawan, karena nantinya sang  

pasangan akan memperlakukan dirinya lebih kasar dari sebelumnya. 

Keyakinan tersebut mengacu pada indikator keyakinan irasional yang 

SA miliki pada hasil pre-test yaitu (2) Keharusan untuk berkompeten 

dan memadai) Pasangan yang suka mengatur, membuat SA menjadi 

ketergantungan kepada pasangannya dalam setiap perencanaan dan 

pengambilan keputusan untuk dirinya sendiri, keyakinan tersebut 
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mengacu pada indikator keyakinan irasional yang SA miliki pada hasil 

pre-test yaitu (8) bergantung dan membutuhkan orang lain. 

 Setelah sesi konseling SA menyatakan bahwa dirinya dirinya 

sudah lebih lega dari sebelumnya. SA mengungkapkan bahwa saling 

berbagi pengalaman membuat masing-masing anggota konseling 

menjadi belajar satu sama lain.Terkait paparan effective  new 

philoshopy of life dan penjelasan yang dinyatakan SA, ia mengaku 

tidak akan lagi membiarkan dirinya diperlakukan kasar oleh 

pasangannya, bagaimana pun hasil yang akan ia dapat atas sikap 

pasangan selanjutnya, yang terpenting ia akan berusaha terlebih 

dahulu untuk melindungi dirinya sendiri, daripada harus diam dan 

menerima saja. Selain itu, mulai sekarang  ia akan bersikap bijak 

dalam menentukan pilihan, ia mengaku telah menyadari setiap orang 

memiliki hak untuk menentukan kehidupannya sendiri, tanpa harus 

ada campur tangan orang lain kecuali orang tuanya. Filosofi hidup 

dan rencana aksi SA yang baru mengacu pada ciri-ciri individu yang 

memiliki aktualisasi diri dengan memiliki arahan diri, fleksibel atas 

perubahan, dan mampu mengambil resiko. 
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5) PM 

     Tabel 4.17 
 Analisis ABC PM 

1)  
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G (Goals) Mengetahui akar permasalahan (keyakinan 

irasional korban kekerasan dalam pacaran),  

menurunkan keyakinan irasional, mampu 

mengelola keyakinan secara baik dan tepat, dan 

memahami strategi penyelesaian masalah 

pacaran secara baik. 

A (Activating event) Pacar sering bermain tangan dan tidak jarang 

mengomentari penampilan 

B (Belief) “Pacar sudah tidak sepenuhnya sayang saya, 

karena saya tidak cantik” 

“Saya kira pacar selingkuh atau mengagumi 

perempuan lain” 

C (Conce-quences) Memilih diam saat dipukul, karena yang 

terpenting pacarnya masih mau berhubungan 

dengan PM. Pm juga suka menanyakan 

penampilan seperti apa yang pacarnya inginkan 

agar ia dapat mengikutinya. 

D (Disputing 

irrational belief) 
Melakukan dispute keyakinan irasional 

E (Effective new 

philosophy of life) 

Saya harus dapat bijaksana dalam merespon 

sikap pacar, tanpa menjatuhkan harga diri saya.  

PM akan lebih menghargai dirinya sendiri dan 

menyadari bahwa, seseorang yang benar-benar 

mencintai dan menghargainya, akan menerima 

kekurangan dan kelebihan diri PM apa adanya. 

F (Further action / 

new feeling) 

PM ingin menjadi dirinya sendiri, sesuai 

kenyamanannya, ahak tegas terhadap sikap 

kasar pacar, PM juga ingin memiliki teman 

curhat yang nantinya dapat  memberikan saran 

dan masukan untuk dirinya 
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4.18 
Hasil Pre-Test dan Post-Test Keyakinan Irasional per-Indikator 
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1 1 1 Tetap 7 3 2 Turun 

2 3 1 Turun 8 2 0 Turun 

3 0 0 Tetap 9 3 1 Turun 

4 1 0 Turun 10 2 0 Turun 

5 3 1 Turun 11 1 0 Turun 

6 0 0 Tetap 12 3 2 Turun 

Total Skor PM 22 8 Turun 

 Responden dengan inisial PM  secara keseluruhan memiliki 

skor keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran sebelum 

dilaksanakan konseling sebesar 22  dan berada pada posisi pertama 

dalam kategori tinggi. Setelah pelaksanaan konseling melalui 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik 

dispute kognitif, skor keyakinan irasionalnya mengalami penurunan 

yang besar yaitu 8 poin dengan skor yaitu 14 dan berada pada posisi 

sedang. Dari tabel hasil pengolahan pre-test dan post-test per-

indikator diatas, diketahui bahwa terjadi penurunan skor sebanyak 9 

indikator, dan 3 indikator lainnya berada skor yang sama antara 
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sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan konseling. Penurunan 

yang tajam terjadi pada indikator 2, 5, 8, dan 10 dengan selisih skor 

sebesar 2 poin. Sedangkan penurunan lain terjadi pada indikator 1, 4, 

7, 11, dan 12 dengan selisih skor sebesar 1 poin. Selebihnya, pada 

indikator 1, 3, dan 6  memiliki skor yang tetap sebelum dan sesudah 

pelaksanaan konseling. 

 Berdasarkan paparan belief pada analisis ABC dan penjelasan 

yang diungkapkan PM pada sesi kegiatan konseling, diketahui bahwa 

ia merasa bahwa pasangannya tidak lagi sepenuhnya sayang dan 

cinta kepada dirinya, karena pasangannya selalu mengomentari 

penampilan dirinya dan cenderung ringan tangan. Keyakinan ini 

sesuai dengan indikator keyakinan irasional yang PM miliki pada hasil 

pre-test yaitu (2) keharusan untuk berkompeten dan memadai.  Dari 

pencetus kejadian tersebut, PM selalu menanyakan kepada 

pasangannya mengenai penampilan seperti apa yang ia inginkan, 

dan PM  rela merubah penampilan dirinya sesuai yang pasangannya 

inginkan. Ketika pasangan berlaku ringan tangan, ia juga rela apabila 

hanya berdiam menerima perlakuan tersebut, yang terpenting ia 

merasa pasangannya masih mau berpacaran dengan PM. Keyakinan 

ini sesuai dengan indikator keyakinan irasional yang PM miliki pada 
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hasil pre-test yaitu (7) memilih menghindar daripada harus 

bertanggung jawab. 

 Terkait paparan effective  new philoshopy of life dan penjelasan 

yang dinyatakan SA, ia sadar bahwa menjalin hubungan pacaran 

ternyata tidak harus mengubah kenyamanan ia atas dirinya sendiri. Ia 

sadar bahwa, seseorang yang benar-benar mencintai dan 

menghargainya, maka ia akan menerima kekurangan dan kelebihan 

diri PM apa adanya. PM  akan lebih menghargai dirinya sendiri, 

daripada menghargai dan berkorban untuk seseorang yang tidak 

menghargai apa adanya diri PM. PM juga sadar, berdiam saat 

pasangan bermain tangan ialah bukan pilihan yang tepat, dan ia telah 

berlaku tegas bahwa untuk mendapatkan cinta dari pasangan, 

tidaklah harus mengorbankan diri sendiri untuk sakit. Filosofi hiup PM 

yang baru disertai perencanaan aksi yang akan dilakukan, mengacu 

pada ciri-ciri individu yang memiliki aktualisasi diri, yaitu menerima 

diri tanpa syarat tertentu dan memiliki arahan diri yang baik. 
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6.) BA 

Tabel 4.19 
      Analisis ABC BA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G (Goals) Mengetahui akar permasalahan (keyakinan 

irasional korban kekerasan dalam pacaran),  

menurunkan keyakinan irasional, mampu 

mengelola keyakinan secara baik dan tepat, dan 

memahami strategi penyelesaian masalah 

pacaran secara baik. 

A (Activating 

event) 

Pernah dipukul & didorong pasangannya yang 

tidak pernah mengontrol emosinya. 

B (Belief) “Saya hanya bersabar dan diam saat ia emosi”, 

“Saya perempuan tidak akan mampu melawan ia 

seorang laki-laki” 

“Lebih baik saya menuruti yang ia inginkan agar ia 

tidak marah kepada saya” 

C (Conce-quences) BA selalu menuruti yang pasangan inginkan, 

seperti tidak boleh berteman dengan laki-laki di 

media sosial, karena apabila ketahuan, 

pasangannya akan marah. BA juga menuruti 

keinginan pasangan dalam berpakaian. 

D (Disputing 

irrational belief) 
Melakukan dispute keyakinan irasional 

E (Effective new 

philosophy of life) 

Lebih mengutamakan untuk menghargai dirinya 

sendiri, daripada berkorban untuk seseorang yang 

tidak mengorbankannya. 

F (Further action / 

new feeling) 

Melakukan perlawanan saat dipukul untuk 

melindungi diri, meminta tolong kepada orang 

terdekat, tidak membiarkan masalah berlarut-larut, 

dan selektif terhadap permintaan pasangan. 
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Tabel 4.20 
Hasil Pre-Test dan Post-Test Keyakinan Irasional per-Indikator 
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s
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T
e
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1 1 0 Turun 7 2 1 Turun 

2 2 1 Turun 8 1 1 Tetap 

3 3 1 Turun 9 0 0 Tetap 

4 2 0 Turun 10 2 1 Turun 

5 3 2 Turun 11 1 0 Turun 

6 1 0 Turun 12 4 3 Turun 

Total Skor BA 22 10 Turun 

 Responden dengan inisial BA  secara keseluruhan memiliki skor 

keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran sebelum 

dilaksanakan konseling sebesar 22  dan berada pada posisi pertama 

dalam kategori tinggi. Setelah pelaksanaan konseling melalui 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik 

dispute kognitif, skor keyakinan irasionalnya mengalami penurunan 

yang tajam yaitu 12 poin dengan skor yaitu 10 dan berada pada 

posisi sedang. Dari tabel hasil pengolahan pre-test dan post-test per-

indikator diatas, diketahui bahwa terjadi penurunan skor sebanyak 10 

indikator, dan 2 indikator lainnya berada skor yang sama antara 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan konseling. Penurunan 
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yang signifikan terjadi pada indikator 3 dan 4  dengan selisih skor 

sebesar 2 poin. Sedangkan penurunan lain terjadi pada indikator 1, 2, 

5, 6, 7, 10, 11, dan 12  dengan selisih skor sebesar 1 poin. 

Selebihnya, pada indikator 8 dan 9  memiliki skor yang tetap sebelum 

dan sesudah pelaksanaan konseling. 

 Berdasarkan paparan belief pada analisis ABC dan penjelasan 

yang diungkapkan DRD pada sesi kegiatan konseling, diketahui 

bahwa pasangannya sulit untuk mengontrol emosinya sehingga 

pasangannya tidak sungkan untuk memukul atau mendorong tubuh 

BA apabila sedang marah. BA menyikapi pasangannya dengan 

bersabar dan berdiam saat pasangan sedang emosi, karena ia yakin 

bahwa dirinya yang seorang perempuan tidak akan mampu melawan 

sang pasangan seorang laki-laki yang notabene memiliki kekuatan 

dan tenaga yang lebih besar, sang  pasangan akan memperlakukan 

dirinya lebih kasar dari sebelumnya. Keyakinan tersebut mengacu 

pada indikator keyakinan irasional yang SA miliki pada hasil pre-test 

yaitu (3) menyalahkan dan menghukum orang yang buruk. 

 Terkait paparan effective  new philoshopy of life dan penjelasan 

yang dinyatakan BA sebelumnya, ia menjadi lebih sadar bahwa 

keyakinannya selama ini kurang tepat. Sikap BA yang dahulu hanya 

bersabar dan berdiam ketika diperlakukan kasar oleh pasangan akan 
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ia ubah, BA akan berusaha melindungi diri dengan mencoba 

setidaknya menghalau atau menangkis pukulan dari pasangan. BA 

juga mengungkapkan apabila tenaganya atau kekuatannya sudah 

tidak mampu lagi melawan tenaga atau kekuatan pasangannya, ia 

tidak segan lagi untuk meminta bantuan kepada orang lain ketika 

sedang diperlakukan kasar sekalipun oleh pasangan yang ia cinta. 

BA juga mengaku akan lebih selektif terhadap permintaan pacar. 

Filosofi hidup dan rencana aksi SA yang baru mengacu pada ciri-ciri 

individu yang memiliki aktualisasi diri dengan memiliki arahan diri dan 

mampu menghadapi resiko. 

3. Deskripsi Data Pre-Test dan Post-Test Per-Individu Kelompok 

Kontrol 

Tabel 4.21 
Kategorisasi Rentang Keyakinan Irasional Kekerasan dalam Pacaran 

pada Kelompok Kontrol 

Inisial 
Pre-

Test 
% Kategori 

Post-

Test 
% Kategori 

RN 22 45.83 Tinggi 17 35.41 Sedang 

NH 21 43.75 Tinggi 18 37.5 Sedang 

RP 21 43.75 Tinggi 18 37.5 Sedang 

OSW 21 43.75 Tinggi 16 33.33 Sedang 

NAA 20 41.67 Tinggi 16 33.33 Sedang 

FO 20 41.67 Tinggi 18 37.5 Sedang 

Rerata 20.83 0.208  17.83 1.783  

Berdasarkan data capaian skor rata-rata pre-test dan post-test 

kelompok eksperimen per-indikator , hasil pre-test keyakinan irasional 
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korban kekerasan dalam pacaran sebelum perlakuan, tingkat skor 

berada pada kategori tinggi. Rata-rata skor sebelum perlakuan ialah 

20,83. Walaupun anggota kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan 

berupa konseling kelompok Rational Emotive Behavior Therapy 

dengan teknik dispute kognitif, namun anggota tetap peneliti ajak untuk 

berdiskusi mengenai kekerasan dalam pacaran dan keyakinan 

irasional korbannya. Selain itu peneliti mengambil data pre-test dan 

post-test pada kelompok kontrol. Hasil post-test menunjukkan terjadi 

penurunan, rata-rata skor post-test ialah sebesar 17,83. Hal ini berarti 

rata-rata skor penurunan pada anggota kelompok kontrol sebesar 3. 

poin. 

Hasil analisis data keseluruhan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol, kedua kelompok menunjukkan adanya 

penurunan capaian skor keyakinan irasional korban kekerasan dalam 

pacaran. Dalam kelommpok eksperimen penurunan skor rata-rata 

sebelum dan sesudah perlakuan ialah sebesar 13,67 poin, sedang 

pada kelompok kontrol mengalami penurunan skor rata-rata sebesar 3 

poin. Berdasarkan keterangan diatas, dapat diketahui bahwa kelompok 

eksperimen memiliki penurunan skor rata-rata yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan penurunan skor rata-rata kelompok kontrol. 
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B. Proses Pelaksanaan Kegiatan Konseling Kelompok Rational 

Emotive Behavior Therapy dengan Teknik Dispute Kognitif 

1. Tahap Awal 

 Tahap awal dimulai dengan penyaringan anggota konseling 

yang sesuai dengan kriteria subjek. Penyaringan anggota dilakukan 

dengan pemberian kuisioner keyakinan irasional korban kekerasan 

dalam pacaran (pre-test). Berdasarkan hasil pre-test, didapat 6 orang 

pada kategori tertinggi yang dijadikan kelompok konseling (kelompok 

eksperimen). 

 Tahap ini dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. 

Pertemuan pertama, agenda kegiatan konseling yaitu membangun 

kedekatan dengan konseli (membangun kerja sama dengan konseli). 

Sebelum memasuki inti kegiatan pertama, konselor membiasakan 

anggota kelompok untuk berdoa dilanjutkan dengan mengisi daftar 

presensi yang  telah konselor sediakan. Memasuki kegiatan, konselor 

menjelaskan pengertian dan prosedur pelaksanaan kegiatan 

konseling. Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan pertama 

ialah perkenalan  diri antara konselor dan anggota kelompok, 

menjelaskan maksud dari pelaksanaan konseling dan menetapkan 

tujuan konseling  serta membuat peraturan konseling secara 

bersama-sama. Selanjutnya diakhir waktu, konselor memberikan 

pemahaman informasi seputar kekerasan dalam pacaran kepada 
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anggota kelompok yang  didukung oleh  penggunaan media 

audiovisual berupa video. Kegiatan pada pertemuan pertama diakhiri 

dengan penarikan kesimpulan.  

 Tahap awal dilanjutkan pada pertemuan 2, dengan kegiatan 

asesmen atau pengumpulan data. Pertama-tama konselor 

memberikan daftar presensi kepada para anggota kelompok, 

dilanjutkan dengan memberikan permainan ringan untuk mencairkan 

suasana dalam kelompok. Selanjutnya pada kegiatan ini, anggota 

kelompok diarahkan oleh konselor untuk mengisi form data diri pribadi 

guna kelengkapan data personal konseli. Selanjutnya, konselor 

mengarahkan konseli untuk mengisi Lembar Kerja 1 (menceritakan 

keseharian hubungan dengan pasangan, mulai dari keromantisan, 

sikap pasangan kepada para anggota yang kurang mereka sukai, 

hingga perasaan anggota terhadap perlakuan pasangan kepada 

mereka).  Lembar Kerja 1 diberikan dengan tujuan agar konselor 

mengetahui apa yang anggota konseli rasakan saat ini sesuai dengan 

kondisi hubungan pacaran mereka. Setelah itu, anggota kelompok 

diarahkan untuk satu persatu terbuka dan bercerita akan pengalaman 

hubungan yang  telah mereka tuliskan, sementara anggota lainnya 

boleh memberikan tanggapan dan konselor mengkonfirmasi setiap 

pernyataan dari anggota konseling. Tentunya saat proses pemberian 

tanggapan dan konfirmasi, semua sesuai dengan peraturan yang 
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telah ditetapkan. Kegiatan asesmen ditutup dengan melakukan 

refleksi diri, dengan menuliskan kelebihan dan kekurangan diri sendiri 

dan masing-masing pasangan pada Lembar Kerja 2, diakhiri dengan 

penyimpulan kegiatan pembentukan kelompok bersama konselor dan 

anggota kelompok konseling. 

2. Tahap Kegiatan atau Tahap Tengah 

 Tahap kegiatan dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan, yaitu 

pertemuan ketiga, keempat, kelima, keenam, dan ketujuh. Agenda 

kegiatan pada pertemuan ketiga ialah peralihan untuk mempersiapkan 

konseli memasuki rangkaian tahap kegiatan. Kegiatan pada tahap ini, 

konselor memberikan daftar presensi untuk diisi oleh anggota 

kelompok yang menghadiri kegiatan konseling, dilanjutkan dengan 

pemberian games ringan. Kemudian konselor melakukan identifikasi 

dan mengkonfirmasi butir pernyataan keyakinan irasional yang rata-

rata dimiliki oleh setiap anggota kelompok. Tak lupa sebelumnya 

konselor menjelaskan mengenai keyakinan irasional korban 

kekerasan dalam pacaran.  Kegiatan dilanjutkan dengan konselor 

mengkonfirmasi tujuan konseling yang ingin dicapai oleh anggota 

kelompok dengan mengisi kolom tujuan pada Lembar Kerja 3 (tujuan 

dan kesimpulan konseling). Selanjutnya, konselor memberikan 

penjelasan mengenai pendekatan yang akan digunakan, yaitu 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik 
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dispute kognitif serta analisis ABC. Terakhir sebagai pemahaman, 

anggota kelompok konselor arahkan untuk menganalisis cerpen pada 

Lembar Kerja 4 sesuai dengan analisis ABC. Kegiatan diakhiri dengan 

penarikan kesimpulan antara konselor dan anggota kelompok, serta 

anggota kelompok menuangkan kesimpulan dalam kolom kesimpulan 

pada Lembar Kerja 3 sebelumnya. 

 Selanjutnya memasuki pertemuan keempat, dengan agenda 

implementasi penanganan berupa melakukan analisis ABC dan 

pengenalan teknik intervensi. Dalam mengawali kegiatan konseling, 

konselor meminta konseli untuk mengisi lembar presensi, dilanjutkan 

dengan pemberian games. Selanjutnya untuk menghangatkan 

kembali ingatan mengenai pertemuan sebelumnya, konselor bertanya 

mengenai kegiatan analisis cerpen yang lalu karena 

berkesinambungan dengan yang Lembar Kerja 6 yang ingin 

dilakukan pada pertemuan ini. 

 Anggota kelompok dibantu oleh konselor untuk  mengingat cara 

melakukan analisis ABC berdasarkan permasalahan seorang korban 

kekerasan dalam pacaran dengan keyakinan irasional yang tinggi, 

yang divisualisasikan melalui cerita pendek pada pertemuan ketiga 

yang lalu. Setelah anggota kelompok mengingat dan memahami cara 

melakukan analisis ABC,  konselor dan anggota kelompok nantinya 
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bersama-sama melakukan analisis ABC sesuai permasalahan yang 

masing-masing anggota alami yang akan dikerjakan pada Lembar 

Kerja 6. Namun sebelum menganalisis, konselor memberi kemudahan 

untuk konseli menuangkan per poin mengenai hal-hal atau yang biasa 

mereka pikir, rasa, dan yakini terkait pasangan mereka atau 

hubungan yang mereka jalani pada Lembar Kerja 5. Dari keyakinan-

keyakinan yang dimiliki setiap anggota kelompok pada Lembar Kerja 

5, hal ini memudahkan konselor untuk mengarahkan kepada anggota 

dalam menentukan kejadian pencetus yang menimbulkan suatu 

keyakinan pada diri mereka, hingga konsekuensi atau akibat yang 

mereka terima akibat kejadian dan keyakinan tersebut.   

 Kegiatan dilanjutkan oleh konselor untuk menjelaskan teknik 

yang digunakan dalam sesi konseling, yaitu menjelaskan pengertian 

teknik dispute kognitif, tujuan dan kegunaan teknik tersebut, jenis-

jenisnya, contoh-contohnya, hingga bagaimana gambaran 

pelaksanaan teknik dispute kognitif tersebut yang akan sama-sama 

digunakan dalam proses intervensi nanti. Setelah dirasa konselor 

telah cukup memberi penjelasan detail mengenai teknik dispute  

kognitif dan memberikan contoh-contoh pertanyaan sesuai dengan 

jenis-jenisnya, konselor mulai menjelaskan penugasan homework 

assignment yang dapat dikerjakan oleh anggota kelompok diluar jam 

kegiatan konseling kelompok.  



155 
 

 Dalam pemberian tugas rumah, pertama-tama konselor 

membentuk 3 pasang anggota kelompok dari jumlah keseluruhan 

anggota sebanyak 6 orang. Konselor membebaskan siapa 

berpasangan dengan siapa, yang terpenting anggota harus merasa 

nyaman dengan pasangannya masing-masing. Setelah diawal para 

anggota mengetahui yang pasangannya rasakan dari ungkapan 

pertemuan lalu hingga analisis ABC yang baru saja dilakukan, 

konselor meminta masing-masing pasangan untuk membuat 

beberapa pertanyaan dispute yang sesuai dengan permasalahan 

yang dialami masing-masing pasangan guna untuk mematahkan 

keyakinan irasional psangan masing-masing yang tidak lain ialah 

sama-sama menjadi korban kekerasan dalam pacaran. Beberapa 

pertanyaan dispute yang tidak lain adalah sebagai penugasan rumah, 

nantinya akan digunakan oleh mereka dalam pertemuan kelima. 

  Latihan intervensi melalui kegiatan latihan dispute kognitif yang 

dilakukan secara berpasangan dimaksudkan guna mempersiapkan 

konseli memiliki kemandirian dan ketrampilan mematahkan keyakinan 

irasional yang dimiliki oleh dirinya atau temannya untuk kemungkinan 

mengalami masalah di kemudian hari (sesuai tahap konseling  

Rational Emotive Behavior Therapy).  Pelaksanaan intervensi teknik 

dilakukan secara berpasangan sesuai dengan salah satu teknik yang 

terdapat dalam konseling kelompok yaitu dyads, yang merupakan 
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aktivitas anggota kelompok. Teknik dyads yang diterapkan dalam 

latihan intervensi sangat membantu karena memberikan kesempatan 

bagi anggota kelompok untuk memiliki kontak lebih dengan anggota 

yang lainnya serta memberikan dan mendapatkan ide-ide yang 

berbeda, sesuai dengan tujuan konseling kelompok yaitu untuk 

menyelesaikan masalah secara bersama-sama, mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi, membangun kesadaran konseli bahwa 

mereka memiliki banyak rekan dengan permasalahan yang sama 

yang dapat menjadi teman diskusi. Teknik dyads juga berguna untuk 

mengembangkan kenyamanan, membangun energi, mengolah 

informasi dan latihan kelompok, menyelesaikan topik, dan 

membangun interaksi antar anggota. Kegiatan sesi konseling 

implementasi penanganan teori ABC diakhiri dengan penarikan 

kesimpulan oleh konselor dan anggota kelompok. 

 Seperti yang dijabarkan diatas, agenda pada pertemuan kelima 

ialah latihan intervensi. Sebelum kegiatan konseling dimulai, seperti 

biasa anggota kelompok mengisi daftar presensi dilanjutkan dengan 

bermain ringan untuk mencairkan suasana. Kemudian selanjutnya, 

konselor membantu mengembangkan kemampuan anggota kelompok  

dengan mengulas kembali analisis ABC mereka masing-masing, 

menyadarkan sebagai persiapan melakukan dispute guna 

mematahkan keyakinan irasional mereka dengan memberikan contoh 
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cara melakukan dispute kognitif. Tidak lupa konselor juga memberikan 

pemahaman kepada konseli akan keterkaitan antara keyakinan yang 

dimiliki mempengaruhi baik atau buruknya konsekuensi yang akan 

diperoleh. Saat pemberian contoh cara melakukan dispute kognitif, 

konselor memastikan para anggota mengerti saat memposisikan diri 

sebagai seseorang yang ingin mematahkan keyakinan irasional 

temannya, apabila ada anggota yang kurang memahami, konselor 

akan memberikan contoh kembali dengan melibatkan anggota yang 

kurang mengerti tersebut. Selama proses kegiatan berlangsung, 

konselor mengamati masing-masing pasangan dalam melakukan 

dispute kognitif. Pada prosesnya, di awal kegiatan masih ada anggota 

yang malu terhadap pasangannya, bingung harus memulai 

bagaimana, serta yang paling sering ditemui ialah masing-masing 

penanya memiliki kekurangan pertanyaan sehingga mereka harus 

mampu melakukan improvisasi sendiri sesuai jawaban yang diberikan 

oleh pasangan yang sedang di dispute. 

 Namun setelah dibimbing oleh konselor, anggota kelompok 

mulai berjalan baik dalam mengajukan berbagai pertanyaan dengan 

cara mereka masing-masing. Setelah dirasa kegiatan latihan 

intervensi cukup, konselor mengakhiri kegiatan konseling dengan 

meminta anggota kelompok untuk menuliskan pemahaman, 

pemikiran, serta pengalaman baru yang mereka dapatkan pada 
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pertemuan kelima ini pada Lembar Kesimpulan. Mereka rata-rata 

menyatakan bahwa adanya implementasi teknik dengan teman 

sebaya ini dapat menyadarkan mereka mengenai yang seharusnya 

mereka yakini dan membuang keyakinan yang tidak tepat yang 

selama ini mereka yakini. Mereka mengungkapkan bahwa ketika 

memposisikan diri dalam posisi yang bertanya kepada, mereka dapat 

sekaligus belajar dan menyadari lebih banyak mengenai keyakinan 

yang seharusnya tidak dimiliki oleh individu, karena hanya akan 

menimbulkan konsekuensi yang buruk. 

 Pertemuan selanjutnya, pertemuan keenam dengan agenda 

intervensi yang dilakukan oleh konselor kepada para anggota 

kelompok. Seperti biasa, diawal kegiatan konseling, konselor meminta 

para anggota kelompok untuk menuliskan daftar presensi dilanjutkan 

dengan bermain games untuk mencairkan suasana. Setelah itu, 

konselor mengkonfirmasi kembali tentang perasaan anggota 

konseling setelah melewati latihan intervensi pada pertemuan 

sebelumnya. Memasuki kegiatan inti konseling, konselor memulai 

menerapkan teknik dispute kognitif, dengan menerapkan berbagai 

macam pertanyaan sesuai jeni-jenis pada teknik dispute kognitif yang 

telah dirancang kepada masing-masing anggota kelompok sesuai 

dengan masing-masing permasalahan yang mereka hadapi. Setelah 

dirasa konselor cukup dalam mendispute satu anggota kelompok, 
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konselor melanjutkan kegiatan dispute kepada anggota lain, begitu 

seterusnya hingga seluruh anggota kelompok telah diterapkan dispute 

kognitif oleh konselor.  

 Kegiatan diselesaikan oleh konselor dengan mengajar seluruh 

anggota kelompok untuk berbagi mengenai kegiatan yang baru saja 

dilaksanakan sebagai penarikan kesimpulan pada pertemuan keenam 

ini. Kesimpulan yang didapat dari pertemuan ini adalah seluruh 

anggota kelompok merasa bahwa diri mereka masing-masing lebih 

lega dan lebih menyadari selama ini memiliki keyakinan yang kurang 

tepat bahkan keyakinan yang salah yang dapat merugikan dirinya 

sendiri, anggota juga telah memiliki keyakinan-keyakinan baru yang 

lebih rasional. 

 Pertemuan terakhir dalam tahap kegiatan ialah pertemuan ke 

tujuh dengan agenda evaluasi kemajuan anggota kelompok. Setelah 

mengisi lembar presensi, konselor meminta anggota kelompok untuk 

menuliskan perasaan yang mereka rasakan saat ini setelah melewati 

kegiatan intervensi dengan teknik dispute kognitif untuk mematahkan 

keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran pada Lembar 

Kerja 7. Dalam membantu anggota konseli untuk mengembangkan 

filosofi hidup yang lebih efektif (effective new philoshopy of life) dan 

membantu konseli mengembangkan tindakan yang akan dan 

seharusnya ia lakukan kedepan (further action) sebagai pendukung 
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untuk mengembangkan keyakinan baru anggota kelompok yang lebih 

rasional, konselor memberikan berbagai kiat-kiat untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam hubungan pacaran secara baik dan benar tanpa 

melibatkan kekerasan didalamnya, serta memberikan kiat-kiat untuk 

menghindari bahkan menghadapi rangkaian kekerasan dalam 

pacaran yang rentan terulang pada hubungan mereka bersama 

pasangannya masing-masing .  

 Pertemuan ketujuh ini ditutup dengan anggota kelompok 

menuliskan rencana hidup kedepan yang lebih baik serta tindakan 

yang akan mereka lakukan apabila terjerat dalam permasalahan 

dengan pasangannya hingga melibatkan kekerasan didalamnya. 

Penulisan rencana hidup kedepan serta rencana tindakan, anggota 

tuangkan masih dalam Lembar Kerja 7, selanjutnya kegiatan ditutup 

dengan penarikan kesimpulan oleh para anggota kelompok dan 

konselor yang dituangkan mereka dalam Lembar Kesimpulan. 

3. Tahap Akhir 

 Tahap akhir dilaksanakan pada pertemuan kedelapan sesi 

konseling, dengan agenda evaluasi keseluruhan jalannya proses 

konseling dan penutupan sesi konseling. Berdasarkan hasil evaluasi 

kemajuan anggota kelompok setelah tahap kegiatan intervensi, 

konselor memimpin kelompok untuk mengevaluasi keefektivitasan 

kegiatan konseling kelompok yang telah dilakukan. Secara 
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keseluruhan, kegiatan konseling dari tahapan pembentukan kelompok 

hingga tahapan pengakhiran berjalan dengan lancar dan baik karena 

dapat berbagi pengalaman bersama hingga berbagi kiat-kiat 

menangani permasalahan pada masing-masing anggota.  

 Anggota kelompok yang pada awalnya masih terlihat canggung 

dan sedikit berkomunikasi, semakin lama semakin mengenal satu 

sama lain. Melihat keterbukaan teman-teman yang lain, beberapa 

anggota kelompok juga semakin dapat  terbuka satu sama lain. 

Dengan melihat rangkaian filosofi hidup yang lebih efektif dan 

tindakan yang akan mereka lakukan untuk kedepannya, konseling 

kelompok dikatakan cukup berhasil karena walaupun masing-masing 

memiliki filosofi hidup baru yang hampir sama yaitu ingin 

menumbuhkan pemikiran baru yang lebih rasional seperti lebih 

menghargai dan mencintai dirinya sendiri daripada harus 

mengorbankan dirinya diperlakukan kasar oleh pasangan yang 

mereka perjuangkan, namun untuk perencanaan aksi mereka telah 

dapat masing-masing untuk mandiri membuat keputusan tindakan 

yang akan mereka terapkan dalam menyikapi hubungan pacaran 

yang mereka bina.  Konselor menyampaikan kesimpulan kegiatan 

konseling  kelompok Rational Emotive Behavior Therapy dengan 

teknik dispute kognitif untuk menurunkan keyakinan irasional korban 

kekerasan dalam pacaran secara keseluruhan sehingga anggota 
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kelompok dapat lebih memahami kegiatan konseling kelompok yang 

telah dijalankan. Konselor selanjutnya mengajak anggota untuk 

mengemukakan kesan, perasaan, hasil yang didapat dan harapan 

yang ingin diwujudkan setelah kegiatan konseling berakhir. 

 Setelah melakukan evaluasi dan penutupan sesi konseling, 

dilakukan pemberian kuisioner keyakinan irasional korban kekerasan 

dalam pacaran setelah perlakuan (post-test), dengan tujuan untuk 

mengetahui perubahan capaian pada kelompok konseling. 

 
C.  Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

1.  Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan Mann Whitney-U Test dengan bantuan 

aplikasi Statistic Product and Service Solution (SPSS) 20.0 for 

windows. Pada data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

yang sebelumnya sudah diolah dengan perhitungan gain skor. 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik 

Mann Whitney-U Test two independent sample dengan bantuan 

aplikasi Statistic Product and Service Solution (SPSS) 20.0 for 

window, diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.22 
Hasil Perhitungan Mann Whitney-U 

     Gain_Skor 

Test Statisticsa
 

 Skor 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 21,000 

Z -2,913 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,004 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,002
b
 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

Nilai Asymp. Sig = 0,004 < nilai signifikansi α 0,05. 

 Berdasarkan data tersebut, nilai Asymp. Sig sebesar 0,004 yang 

berarti nilai probabilitas lebih kecil dari nilai signifikansi α  0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, yaitu terjadi penurunan keyakinan irasional korban 

kekerasan dalam pacaran yang signifikan setelah diberikan 

perlakuan. Maka dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan yang 

lebih besar pada kelompok eksperimen setelah diberikan konseling 

kelompok Rational Emotive Behavior Therapy  dengan teknik dispute 

kognitif. Oleh karena itu, kesimpulan dalam penelitian ini adalah  

konseling kelompok Rational Emotive Behavior Therapy dengan 

teknik dispute kognitif memiliki pengaruh positif dalam menurunkan 

keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran. 
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2. Pembahasan 

 Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa 

adanya penurunan keyakinan irasional korban kekerasan dalam 

pacaran yeng lebih besar pada anggota kelompok eksperimen 

setelah diberikannya perlakuan berupa konseling kelompok Rational 

Emotive Behavior Therapy dengan teknik dispute kognitif. Hal ini 

menjadikan hipotesis H0  ditolak dan H1 diterima. 

 Sebelum diberikan perlakuan berupa konseling kelompok 

Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik dispute kognitif, 

skor keenam orang siswi berada pada kategori keyakinan irasional 

yang tinggi, namun setelah diberikan perlakuan, terlihat adanya 

perubahan skor keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran 

menjadi berada ditingkat sedang sebanyak dua orang siswi dan 

empat orang siswi berada ditingkat rendah. 

 Berdasarkan hasil penggalian informasi selama kegiatan 

konseling kelompok Rational Emotive Behavior Therapy dengan 

teknik dispute kognitif, didapatkan hasil bahwa kekerasan yang 

didapat oleh para anggota konseling memiliki variasi tingkatan 

berdasarkan jenisnya. Sebagian besar anggota konseling menerima 

kekerasan tingkat pertama yaitu verbal atau emosional dari 

pasangan, seperti cemburu berlebihan sebagai rasa ingin memiliki 
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yang sangat tinggi; jarang diberikan kabar oleh pasangan, namun 

pasangan justru marah apabila anggota tidak mengabari dirinya; 

sangat dibatasi dalam pergaulan dengan lawan jenis terutama pada 

kontak-kontak media sosial yang anggota miliki; pasangan sering 

mengomentari penampilan yang dimiliki oleh anggota; hingga pernah 

salah satu anggota merasakan rasanya diselingkuhi oleh 

pasangannya selama tiga bulan. 

 Salah satu anggota kelompok memaparkan bahwa awalnya 

berciuman dan berpelukan ia rasa menjadi hal yang lumrah dilakukan 

oleh sepasang kekasih guna menunjukkan rasa cintanya. Namun 

seiring berjalannya waktu, sang pasangan justru selalu memaksa 

ingin melajukan langkahnya setelah kegiatan berciuman dan 

berpelukan, seperti memegang/ meraba bagian tubuh. Anggota 

kelompok ini sebenarnya tidak menginginkan hal tersebut terjadi dan 

sempat menghalangi keinginan pasangannya itu. Namun karena 

pernah terjadi saat ia menghalangi keinginan pasangannya itu, ia 

malah dimarahi, dan setelahnya sikap sang pasangan berubah acuh 

kepadanya, ia menjadi khawatir pasangan akan meninggalkan dirinya 

atau berselingkuh.  Hal ini sesuai dengan bentuk kekerasan  dalam 

Muray, yang menyatakan bahwa bentuk kekerasan seksual ialah 

pemerkosaan, mencium atau menyentuh bagian tubuh yang tidak 
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diinginkan secara paksa.1 Sementara disisi lain, ia juga takut apabila 

ia membiarkan pasangannya melakukan hal itu, pasangannya akan 

meminta hal yang lebih di kemudian harinya.  Ketakutan mengenai 

pasangan marah, berselingkuh atau meninggalkan dirinya, 

menjadikan ia terpaksa menerima keinginan pasangannya tersebut. 

 Selanjutnya, kekerasan yang mereka dapatkan ialah pasangan 

ringan tangan; pernah dipukul atau didorong apabila pasangan tidak 

mampu mengendalikan amarahnya; dipukul oleh pasangan di depan 

teman-teman pasangan; dipukul / ditampar oleh pasangan di depan 

keluarga pasangan. Kekerasan seperti ini dalam Muray disebut 

kekerasan fisik yang merupakan kekerasan pada tingkat ketiga, 

seperti memukul, mendorong, menahan, menampar, atau 

menendang.2 

 Dari adanya tindakan kekerasan yang diterima anggota 

konseling, menyebabkan mereka memiliki rasa cemas dan ketakutan 

sebagai dampak dari kekerasan tersebut. Dampak-dampak yang 

dirasakan seperti selalu diliputi rasa harus introspeksi diri secara 

terus menerus akibat pernah diselingkuhi; takut salah dalam 

mengambil tindakan akibat kebimbangan menuruti keinginan 

pasangan yang agresif atau menolaknya dan memungkinkan untuk 

                                                           
1
 Jill Muray, op.cit., h. 49 

2
 Ibid.., h.58 
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pasangan selingkuh; selalu mengira-ngira yang sedang pasangannya 

kerjakan sehingga menyita konsentrasi dan waktu yang dimiliki; tidak 

dapat mengambil keputusan sendiri; mengubah penampilan dan 

kebiasaan diri karena pasangan selalu mengomentari penampilan; 

hingga yang hampir keseluruhan anggota ungkapkan ialah mereka 

menjadi penurut dan mengikuti segala yang pasangan inginkan, demi 

mendapatkan rasa cinta dan kasih sayang dari pasangan; bahkan 

memar hingga luka fisik yang beberapa anggota terima.  

 Dampak tersebut sesuai dengan penjelasan dalam Violence in 

Dating Relationships yaitu korban kekerasan dalam pacaran memiliki 

dampak yang dirasakan dalam jangka waktu dekat, hingga jangka 

waktu panjang, diantaranya dampak fisik seperti cedera memar 

hingga luka, dampak psikologis seperti depresi, kegelisahan, 

perasaan sedih dan putus asa, dan dampak lainnya ialah menjadikan 

korban memiliki strategi penanganan masalah yang tidak sehat, 

seperti melibatkan diri pada rokok, alkohol, obat-obatan terlarang; 

mengubah kebiasaan makan, mengkonsumsi pil diet, memuntahkan 

makanan, hingga berpuasa.3 

 Dalam kegiatan konseling kelompok Rational Emotive Behavior 

Therapy, anggota konseling diberikan intervensi sebagai upaya 

menurunkan keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran 

                                                           
3
 Goverment of Canada, op.cit, h. 9 
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dengan teknik dispute kognitif. Dispute kognitif diterapkan karena 

teknik ini bertujuan untuk menkonfrontasi keyakinan irasional 

individu4 dan mengubah keyakinan irasional individu menjadi lebih 

rasional5; meniadakan pikiran pemicu stres, depresi hingga serangan 

kepanikan6; dan membantu individu menemukan, mengeluarkan, 

serta menyerang keyakinan irasional yang dimiliki.7 

 Kegiatan konseling dilaksanakan enam tahap intervensi 

konseling dengan menggunakan pendekatan Rational Emotive 

Behavior Therapy 8  yang dikolaborasikan dengan tiga tahap 

konseling kelompok dengan 8 kali pertemuan yaitu tahap awal 

(bekerja sama dengan konseli dan melakukan asesmen terhadap 

masalah, individu dan situasi), tahap kegiatan atau tahap tengah 

(peralihan, klarifikasi dan menyetujui tujuan konseling, memberi 

motivasi untuk perubahan konseli, diskusi pendekatan yang akan 

digunakan; implementasi program penanganan berupa analisis ABC; 

latihan intervensi dan intervensi; serta evaluasi kemajuan konseli), 

dan tahap akhir (mengevaluasi keseluruhan kegiatan konseling dan 

penyimpulan akhir). 

                                                           
4
 Rosemary, op.cit., h. 195 

5
 Komalasari, op.cit., h.220

 

6
 Rosemary, op.cit., h.195 

7
 Ibid., h.206 

8
 Komalasari, op.cit., 213 
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 Pada kegiatan konseling, digunakan video guna 

memvisualisasikan kekerasan dalam pacaran yang rentan terjadi 

pada remaja secara nyata. Selain itu, penggunaan cerpen juga 

konselor manfaatkan untuk memudahkan dalam membimbing dan 

memberikan pemahaman anggota kelompok tentang analisis ABC. 

Beberapa lembar kerja pun digunakan untuk mengetahui kondisi 

hubungan pacaraan dari masing-masing anggota kelompok, 

perasaan dan keyakinan yang dimiliki, serta perubahan-perubahan 

yang anggota kelompok rasakan selama kegiatan konseling 

kelompok berlangsung.  Selanjutnya pada tahap kegiatan dengan 

agenda intervensi dengan penerapan teknik konseling, peneliti 

melakukan tiga jenis dispute kognitif, yaitu dispute logis, reality 

testing, dan pragmatic disputation.  

 Dari ketiga jenis dispute kognitif tersebut, yaitu dispute kognitif,  

penerapan teknik jenis reality testing dan pragmatic disputation lebih 

mudah dilakukan dan berhasil karena anggota kelompok masing-

masing memikirkan kembali kenyataan dari pencetus kejadian yang 

menyebabkan keyakinan irasionalnya belum tentu benar adanya 

(belum tentu sesuai dengan fakta) dan kegunaan keyakinan irasional 

tersebut untuk mereka pertahankan. Anggota yang tidak memiliki 

fakta atau bukti yang kuat atas pencetus kejadian tersebut, secara 

perlahan akan menyadari bahwa keyakinan yang dimilikinya kurang 
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tepat dan tidak memiliki keuntungan, justru akan mengakibatkan 

konsekuensi lain yang merugikan.  

 Selanjutnya peneliti menyadari hambatan yang ditemui saat 

penerapan teknik dispute kognitif, berupa improvisasi pertanyaan 

dispute. Improvisasi pertanyaan dispute lebih banyak dilakukan 

dalam jenis dispute logis. Walaupun peneliti telah membuat rincian 

pertanyaan berdasarkan tiga jenis pertanyaan dispute  yang akan 

digunakan pada intervensi sesuai dengan Analisis ABC, namun 

terkadang jawaban yang diberikan oleh anggota kelompok berbeda 

dari yang diharapkan, tekhusus pada dispute logis, sehingga hal ini 

memerlukan improvisasi pertanyaan dengan berpikir secara cepat 

dalam menemukan pertanyaan lain yang memiliki keterkaitan 

terdekat dengan jawaban anggota kelompok sebelumnya. 

 Pada saat menjalankan kegiatan intervensi, langkah demi 

langkah telah menyadarkan anggota kelompok mengenai keyakinan 

irasionalnya sebagai korban kekerasan dalam pacaran. Setelah 

pelaksanaan intervensi, pada tahap akhir anggota diberikan kiat-kiat 

menyelesaikan permasalahan dalam hubungan pacaran, disertai 

dengan kiat-kiat menyikapi kekerasan dalam pacaran yang rentan 

menyinggahi mereka, anggota kelompok telah mampu untuk 

mengembangkan filosofi hidup yang lebih efektif (effective new 

philoshopy of life) dan mengembangkan tindakan yang akan dan 
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seharusnya ia lakukan kedepan (further  action) sebagai pendukung 

untuk mengembangkan keyakinan baru anggota kelompok yang lebih 

tepat. 

 Pada penelitian ini, peneliti tidak mengontrol faktor lain yang 

dapat mempengaruhi penurunan keyakinan irasional anggota 

kelompok sebagai korban kekerasan dalam pacaran diluar sesi 

kegiatan konseling. Oleh sebab itu, layaknya penelitian eksperimen 

pada umumnya, desain penelitian eksperimen ini pun memiliki 

ancaman (threat). Ancaman tersebut merupakan peristiwa yang 

terjadi selama waktu pelaksanaan eksperimen yang mungkin 

mempengaruhi observasi.9 Ancaman yang kemungkinan 

mempengaruhi penurunan keyakinan irasional meliputi situasi dan 

kondisi lingkungan sekitar anggota konseli, serta kepribadian dan 

emosi yang dimiliki anggota kelompok. Hal tersebut sejalan dengan 

asumsi dasar dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 

menurut Ellis yang menjelaskan bahwa keyakinan atau perasaan 

individu dapat disebabkan oleh faktor lingkungan dan faktor biologis 

atau genetik, karena manusia dipengaruhi oleh orang lain dan juga 

oleh lingkungan sekitar, serta timbal baliknya manusia ikut 

                                                           
9
 P. Paul Heppner, et al, Research Design in Counseling (Belmont: Thomson Higher 

Education, 2008), h. 93 
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memberikan pengaruh untuk lingkungan sekitar.10 Selanjutnya faktor 

yang mungkin mempengaruhi penurunan keyakinan irasional anggota 

kelompok ialah tingkatan berpikir, mengingat setiap anggota 

kelompok sebagai individu memiliki tingkatan berpikir yang berbeda 

satu dengan yang lain. 

 Peristiwa yang mungkin terjadi diluar kegiatan konseling, 

disadari bahwa hasil penelitian yang menunjukan bahwa penurunan 

keyakinan irasional korban kekerasan dalam pacaran kelompok 

eksperimen secara signifikan lebih tinggi dari kelompok kontrol tidak 

dapat dikatakan sepenuhnya karena pengaruh konseling kelompok 

Rational Emotive Behavior Therapy dengan teknik dispute kognitif. 

Hal tersebut menjadi kemungkinan mengingat adanya peristiwa-

peristiwa lan yang terjadi selama pelaksanaan eksperimen yang 

mempengaruhi keyakinan irasional anggota kelompok. 

 Selain itu, salah satu kelemahan dalam desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bahwa sangat mungkin kedua kelompok 

saling mempengaruhi satu sama lain, baik kelompok eksperimen 

kepada kelompok kontrol atau sebaliknya. Hal tersebut mungkin 

terjadi dalam penelitian ini, karena baik kelompok eksperimen atau 

kelompok kontrol, keduanya merupakan siswa kelas X dan XI yang 

sama-sama menempuh pendidikan di SMK Tirta Sari Surya. 

                                                           
10

 Komalasari, op.cit., h. 208 
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Sehingga, interaksi antar kedua kelompok mungkin terjadi. Hal-hal 

tersebut dapat mempengaruhi tingkat keyakinan irasional siswi.  

 Berdasarkan pembahasan tersebut, kegiatan konseling 

kelompok Rational Emotive Behavior Therapy  dengan teknik dispute 

kognitif dapat diterapkan untuk menurunkan keyakinan irasional 

korban kekerasan dalam pacaran. 

 
D. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan diantaranya: 

1. Pada penelitian ini, peneliti menjaring 6 orang anggota kelompok 

kontrol berdasarkan posisi skor pre-test yang masih berada pada 

kategori tinggi (posisi 7-12) dibawah posisi skor pre-test kelompok 

eksperimen (posisi 1-6), dan tidak dipilih secara acak berdasarkan 

kategori yang tersedia, yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

2. Dikarenakan anggota kelompok konseling yang berbeda-beda kelas, 

maka untuk setiap kali memanggil siswi di kelas untuk mengikuti 

kegiatan konseling, diperlukan bantuan guru BK SMK Tirta Sari Surya 

setiap pertemuannya untuk izin kepada guru mata pelajaran yang 

sedang mengajar. Hal tersebut karena peneliti pernah tidak diberikan 

izin oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan, namun setelah 

diberikan pengertian oleh guru BK, guru mata pelajaran mengerti dan 



174 
 

mempersilahkan anggota konseling dalam kelas yang sedang 

diajarnya untuk mengukuti kegiatan konseling.  

3. Kegiatan konseling yang dilaksanakan di mushola yang terbuka dan 

bersebelahan dengan kelas dan berdekatan dengan ruang kepala 

sekolah, membuat para anggota tidak ekspresif dan leluasa. 

4. Media audio visual yang diberikan kepada anggota kelompok hanya 

mengenai kekerasan dalam pacaran secara keseluruhan. 

Sebelumnya peneliti telah berusaha mencari video kekerasan dalam 

pacaran yang berkaitan dengan keyakinan irasional korban, namun 

karena keterbatasan video yang tersedia, peneliti memberikan 

visualisasi lain seputar keyakinan irasional korban kekerasan dalam 

pacaran melalui cerpen.  

 


